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 Sebelum terjadinya menopause, seorang wanita akan 

mengalami masa premenopause yaitu mulai terjadi peribahan 

biologis, fisiologis dan gejala klinik lain-nya sebagai awal 

permula dan menopause dan mencangkup juga satu tahun atau 

dua belas bulan petama setelah terjadinya menopause. 

Perubahan fisik akibat penurunan produksi estrogen dan 

progesteron yang menimbulkan berbagai gejala, baik yang 

berhubungan dengan organ reproduksi maupun organ tubuh 

lainnya. Perubahan yang terjadi pada masa menopause juga 

mempengaruhi keadaan psikologis seorang perempuan. 

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui hubungan 

tingkat pengetahuan dengan kecemasan pada wanita 

menjelang mneopause di RW 012 Kelurahan Jatibening. 

Penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain cross sectional 

yang bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat 

pengetahuan dengan kecemasan pada wanita premenopause. 

Sampel dalam penelitian ini yaitu perempuan yang berusia 

diatas 40 tahun dan belum mengalami menopause di RW 012 

Kelurahan Jatibening tahun 2018, Bekasi yang diperoleh 

melalui Total sampling. Dari 40 responden didapatkan bahwa 

responden berpengetahuan rendah paling banyak mengalami 

kecemasan sebanyak 13 orang (46,4%). Responden 

berpengetahuan tinggi paling banyak tidak mengalami 

kecemasan yaitu sebanyak 1 orang (8,3%). Dari data yang 

didapatkan menunjukan bahwa adanya hubungan antara 

pengetahuan dengan kecemasan. Bagi perempuan di RW 012 

Kelurahan Jatibening yang sedang dalam masa premenopause 

perlu memperdalam informasi tentang tanda dan gejala 

menopause dari informa yang dapat dipertanggung jawabkan 

kebenarannya agar dapat menghadapi masa menopause 

dengan baik tidak penuh kecemasan. 

Kata Kunci: Premenopause, 

Kecemasan, Pengetahuan 
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1. PENDAHULUAN  

  Pembangunan kesehatan merupakan investasi dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia. Pembangunan kesehatan yang dilaksanakan secara berkesinambungan telah berhasil 

meningkatkan derajat kesehatan masyarakat, antara lain meningkatnya umur harapan hidup di 

Indonesia dari 68,6 tahun pada tahun 2004 menjadi 70,5 tahun pada tahun 2007. Meningkatnya 

umur harapan hidup dapat meningkatkan populasi perempuan menopause di Indonesia. 

Jumlah penduduk perempuan berusia diatas 50 tahun dari tahun ke tahun mengalami 

peningkatan yang signifikan. Sensus penduduk tahun 2000 melaporkan jumlah perempuan berusia 

diatas 50 tahun mencapai 15,5 juta jiwa atau 7,6% dari total penduduk, sedangkan tahun 2020 

jumlahnya diperkirakan meningkat menjadi 30 juta atau 11,5% dari total penduduk (Riskesdas, 

2013). Badan Pusat Statistik (2011) melaporkan jumlah penduduk perempuan di Indonesia adalah 

118 juta jiwa dengan jumlah penduduk perempuan pada kelompok umur 45-49 tahun adalah 7 juta 

jiwa, umur 50-54 sebanyak 5,7 juta jiwa. 

Menopause merupakan berakhirnya masa reproduksi seorang perempuan diman selama 12 

bulan perempuan ibening pada 20 orang perempuan premenopause didapatkan sebanyak10 orang 

perempuan premenopause tidak mengetahui tentang premenopause dan mengalami kecemasan 

dalam menghadapi premenopause serta timbulnya berbagai penyakit dan keluhan fisik lainnya. 6 

orang perempuan premenopause tidak mengetahui tentang premenopause dan timbulnya berbagai 

penyakit dan keluhan fisik lainnya, tetapi tidak mengalami kecemasan dalam menghadapi 

premenopause. 4 orang lainnya mengetahui tentang premenopause dan menganggap premenopause 

tidak perlu dicemaskan karena premenopause merupakan proses yang pasti akan dialami oleh 

setiap perempuan. Studi yang telah dilaporkan membuktikan bahwa masih tingginya tingkat 

kecemasan dan rendahnya tingkat pengetahuan  perempuan dalam menghadapi premenopause  di  

RW  012 Kelurahan Jatibening. 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan studi cross 

sectional yaitu suatu penelitian untuk mempelajari dinamika kolerasi antara faktor-faktor risiko 

dengan efek, dengan cara pendekatan, observasi atau pengumpulan data sekaligus pada suatu saat 

(point time approach) (Notoatmodjo, 2012). Penelitian ini menggambarkan hubungan tingkat  

pengetahuan terhadap tingkat kecemasan perempuan menjelang menopause. Penelitian ini 

dilakukan di RW 014 Kelurahan Jatibening. 

Populasi penelitian ini adalah perempuan usia premenopause yang tinggal di RW 012 

Kelurahan Jatibening 40 responden. 

Dalam penelitian yang dilakukan peniliti mengambil sampel dari ibu premenopause di 

RW 012 Kelurahan Jatibening, Bekasi sebanyak 40 orang. 

Penentuan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel dengan 

cara total sampling adalah cara pengambilan data dari seluruh anggota populasi (Machfoedz, 

2012). 
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3. HASIL 

Tabel 1. Distribusi frekuensi tingkat kecemasan pada perempuan premenopause di RW 012 Kelurahan 

Jatibening  
No Tingkat Kecemasan Frekuensi % 

1 Cemas 26 65 

2 Tidak Cemas 14 35 

 Total 40 100 

Berdasarkan tabel 5.1.1 dapat diketahui bahwa 40 respomden terbanyak pada reponden 

dengan Gejala Cemas sebanyak 26 orang (65,0%) dan paling sedikit pada responden dengan 

Tidak Cemas yaitu sebanyak 14 orang (35,0%). 

 

Tabel 2. Distribusi frekuensi tingkat pengetahuan pada perempuan premenopause di RW 012 Kelirahan 

Jatibening 
No Tingkat Pengetahuan Frekuensi Persentase 

1 Rendah 28 70 

2 Tinggi 12 30 

 Total 40 100 

Berdasarkan Tabel 5.1.2 dapat diketahui bahwa 40 responden terbanyak pada 

responden berpengetahuan Rendah sebanyak 28 orang (70,0%) dan 12 orang (30.0%) pada 

kategori cukup. 

 
Tabel 3. Distribusi responden berdasarkan tingkat pengetahuan dengan tingkat kecemasan perempuan dalam 

premenopause di RW 012 Keluarhan Jatibening  
 

No 

 

Tingkat 

Pengetahuan 

Tingkat Kecemasan  

Total 

 

P.Value 

 
Cemas Tidak Cemas 

F % F % F % 

1 Rendah 22 78,6% 6 21,4% 28 100,0% 0,011 

2 Tinggi 4 33,3% 8 66,7% 14 100,0%  

 Total        

Tabel 5.3 menunjukkan berdasarkan hasil analisis hubungan antara tingkat pengetahuan 

dengan tingkat kecemasan ditemukan bahwa dari 40 perempuan premenopause menunjukan 

bahwa sebagian besar responden yang berpengetahuan Rendah mengalami Gejala Cemas 

sebanyak 22 orang (78,6%). 

Responden berpengetahuan Tinggi sebagian besar tidak mengalami kecemasan berjumlah 

8 orang (66,7%). 

 

4. PEMBAHASAN 

  Hasil uji statistik dengan menggunakan uji Spearman Rank menunjukan ada hubungan 

yang cukup bermakna antara tingkat pengetahuan dengan tingkat kecemasan perempuan dalam 

premenopause di RW 012 Kelurahan Jatibening Tahun 2018. Dibuktikan dengan nilai probabilitas 

dari hasil uji statistik Chi- Square sebesar P.0,011 (P.Value <0,05) yang berarti Ho ditolak dan Ha 

diterima artinya ada hubungan antara tingkat pengetahuan dengan tingkat kecemasan ibu menjelang 

menopasue. 

Hasil analisis hubungan antara tingkat pengetahuan dengan tingkat kecemasan perempuan 

dalam menghadapi menopause dari 40 responden didapatkan bahwa responden berpengetahuan 
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rendah paling banyak mengalami Gejala Cemas 13 orang (46,4%). Responden berpengetahuan 

Tinggi paling banyak tidak mengalami kecemasan yaitu sebanyak 11 orang (91,7%). 

Hasil cross tabulasi antara tingkat pengetahuan dengan tingkat pengetahuan dengan tingkat 

kecemasan menuju uji statistik Chi-Square diperoleh nilai P.0,011 (P.Value<0,050) yang terjadi 

Ho ditolak dan Ha diterima artinya ada hubungan antara tingkat pengetahuan dengan tingkat 

kecemasan perempuan dalam menghadapi menopause. 

Notoatmodjo (2012) menyebutkan bahwa tingkat kecemasan yang dialami perempuan 

dalam menghadapi menopause dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah pengetahuan, 

maka hasil penelitian menujukan bahwa ada hubungan antara tingkat pengetahuan dengan tingkat 

kecemasan. Hawari (2013) mengungkapkan bahwa individu yang cemas, gejalanya didominasi 

oleh keluhan psikis (ketakutan dan kekhawatiran), tetapi dapat pula disertai keluhan fisik. Keluhan 

psikis pada individu yang mengalami kecemasan adalah cemas, khawatir, bimbang, firasat buruk, 

takut akan pikirannya sendiri dan mudah tersinggung, merasa tegang, tidak tenang, gelisah, 

gerakan sering serba salah dan mudah terkejut sangat mudah dipengaruhi oleh faktor pengetahuan. 

 

5. KESIMPULAN  

  Dari hasil penelitian yang dilakukan di RW 012 Kelurahan Jatibening tentang Hubungan 

Pengetahua tentang premenopause dengan Tingkat Kecemasan pada Wanita Premenopause pada 40 

responden didapatkan hasil: Diketahui bahwa 40 responden terbanyak pada responden dengan 

Gejala cemas yaitu sebanyak 28 orang (70,0%) dan pada responden dengan Gejala Tidak Cemas 

yaitu sebanyak 12 orang (30,0%). 

Didapatkan bahwa 40 responden terbanyak pada responden berpengetahuan Rendah 

sebanyak 24 orang (60,0%) dan 16 orang (40,0%) pada kategori Pengetahuan Tinggi. 

Hasil penelitian menunjukan adanya hubungan antara tingkat pengetahuan dengan tingkat 

kecemasan perempuan dalam menghadapi menopause yang didapatkan dari nilai p value <0,05 

yaitu 0,011 
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